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ABSTRAK 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui kemampuan Smash melalui metode discovery Learning pada 

permainan bola voli. Penelitian ini menggunakan Peneitian Tindak Kelas (PTK) penelitian tindakan adalah penerapan berbagai fakta yang 

ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan 

kolaborasi dan kerja sama peneliti dan praktisi. Berdasarkan Hasil Penelitian Metode Discovery Learning Ini juga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melakukan Smash. Berdasarkan hasil data awal pembelajaran kemampuan Smash ini dalam permainan bola voli 

pada siswa kelas XI Kriya Tekstil Pada data awal memperoleh nilai rata-rata sebesar 33,09.Hasil pengamatan tes kemampuan Smash  siswa 

pada siklus I, diperoleh skor rata-rata sebesar 60.00. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan Smash pada siklus II sebesar 

83,73%.Hasil tersebut tentunya mendukung keberhasilan pembelajaran kemampuan Smash Menggunakan Metode Discovery Learning. 
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PENDAHULUAN 

Dii SMKi Negerii 4i Gorontaloi padai pembelajarani bolai volii khusunyai Tekniki smash,i gurui 

PJOki padai saati pembelajarani berlangsungi belumi menggunakani modeli pembelajarani 

discovery.i Namuni padai penelitiani inii penelitii menggunakani metodei ini.i Modeli pembelajarani 

discoveryi adalahi modeli pembelajarani yangi melibatkani pesertai didiki dalami prosesi kegiatanyai 

melaluii tukari pendapat,i diskusii dani mencobai sendirii agari siswai dapati menemuakani sendirii 

solusii permasalahani yangi didapatkan.i Artinyai didalami pembelajarani tersebut,i siswai harusi 

belajari sendirii dalami melaksanakani pembelajaran 

Berdasarkani hasili pengamatani tersebut,i penelitii mengamatii adai yangi perlui dilakukani 

olehi gurui khususnyai terkaiti dengani prosesi meningkatkani kemampuani smashi padai siswa.i 

sehinggai sebagaii seorangi yangi mendalamii bidangi olahragai makai penelitii merasai terpanggili 

untuki melakukani kajiani yangi berkaitani dengani meningkatkani kemampuani smashi dengani 

melakukani penelitian,i sihinggai munculi idei untuki mengangkati suatui penelitiani yangi dapati 

diuraikani sebagaii berikuti yaitui “Meningkatkani Kemampuani Smashi Melaluii metodei discoveryi 

dii SMKi Negerii 4i Gorontalo”i hali inii sangati pentingi khususnyai membantui gurui dani 

JAS 
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meningkatkani kemampuani siswa 

Bolai volii merupakani permainani yangi dimainkani olehi duai timi yangi dipisahkani olehi 

sebuahi net,i permainani menggunakani tangani dengani carai dipantulkan.i Sedangkai tujuani darii 

permainani bolai volii yaknii melewatkani bolai darii atasi neti agari dapati jatuhi menyentuhi dasari 

(lantai)i wilayahi lapangani lawani sertai untuki mencegahi bolai yangi samai darii lawan.i Setiapi timi 

dapati memainkani tigai pantulani untuki mengembalikani bolai dii luari perkenaani blok.i Adapuni 

prinsipi dasari dalami permainani bolai volii yaknii memukuli bolai kei arahi bidangi lapangani musuhi 

sedemikiani rupai agari lawani tidaki dapati mengembalikani bola.i Padai dasarnya,i permainani bolai 

volii memilikii tujuani yangi beragam,i dimulaii darii hali yangi bersifati hiburani (sportainment),i 

kemudiani berkembangi kei tujuani untuki berprestasi.i Dalami mencapaii berbagaii tujuani tersebut,i 

dibutuhkani tekniki yangi mumpuni.i Semuai itui dapati dicapaii melaluii programi latihani ataui 

systemi pertandingani yangi terencanai dani berkelanjutani Adei Evriansyahi Lubisi Dani Agusi 

Muhamadi (2017:60) 

Permainani bolai volii merupakani salahi satui jenisi darii cabangi olahragai yangi dimainkani 

olehi duai timi yangi berlawanani dengani menggunakani bolai sebagaii salahi satui alati yangi utamai 

untuki bermain,i olahragai inii jugai memilikii duai jenisi permainani yangi terdirii darii volii umumi dani 

volii pantai,i padai jenisi umumi permainani bolai volii dii perankani olehi anggotai yangi berjumlahi 

duai belasi anggota,i dengani pemaini cadangani dani liberoi sebagaii penggantii spaikeri ketikai sudahi 

keluari darii garisi serang,i dii bandingi dengani jenisi volii pantaii yaitui dengani berjumblahi anggotai 

duai orangi tanpai adai pemaini cadangani olahragai bolai volii semakini banyaki dii mainkani tiapi 

tahuni untuki bisai melihati potensii dani kemajuani pemaini –i pemaini barui mapuni pemaini lama,i 

dalami membinai dani mendidiki pemaini tidaki jauhi darii perani PBVSIi maupuni pelatihi –i pelatihi 

yangi adai Lindai Susilai (2021:230) 

Bolai volii merupakani olahragai permainani yangi dii dalamnyai membutuhkani kemampuani 

untuki mengambili keputusani dalami waktui yangi singkat.i Membacai arahi bolai sertai 

melaksanakani strategii penyerangani membutuhkani kemampuani intelegensii yangi baiki darii 

atlet.i i Permainani bolai volii adalahi suatui permainani yangi menggunakani bolai untuki dipantulkani 

(di-volley)i dii udarai untuki melewatii neti (jaring),i dengani maksudi menjatuhkani bolai didalami 

petaki daerahi lapangani lawani dalami rangkai mencarii kemenangan.i Macami –i macami tekniki 

dasari dalami permainani bolai volii yaitu,i tekniki servis,i tekniki passingi bawah,i tekniki passingi 

atas,i tekniki smash/spike,i dani tekniki membendung/blocki Jefrii Bulei dani Doniei (2020:27) 

Dengani demikiani penelitii menyimpulkani bahwai bolai permainani volii adalahi suatui 

permainani yangi dimainkani olehi duai regui yangi setiapi regui terdirii darii enami orang.i Permaiani 

inii sangati dii gemarii olehi masyarakati luas,i selaini itui olahragai inii merupakani olahragai permaiani 

yangi dapati menghasilkani prestasii sertai dapati melahirkani jiwai –i jiwai seorangi atleti dalami diri.i 

Bolai volii inii merupakani salahi satui cabangi olahragai yangi dimainkani dengani menggunakani 

bolai yangi terbuati darii kulit. 

Tekniki dasari merupakani suatui geraki dasari yangi harusi dimilikii olehi seorangi pemaini 

bolavolii baiki dalami Kesehatani kakii dani jugai kesehatani tubuhnya.i Dalami permainani bolai volii 

dikenali berbagaii kesehatani dasar,i antarai laini passing,i passing,i smash,i dani blok.i Dani untuki 

dapati bermaini bolai volii harusi betul-betuli dikuasaii dahului kesehani tekniki dasari tersebut.i 

Penguasaani dasari secarai sempurnai dapati dicapaii dengani melakukani latihani kontinyui dani 

menggunakani metodei yangi baik.i Untuki membangkitkani kemampuani siswa,i perlui adanyai 

metodei mengajari yangi baru.i Gurui yakini dengani metodei yangi tepati dani menariki akani membuati 

siswai antusiasi dani semangati untuki meningkatkani kemampuani dalami mengikutii pembelajarani 

sehinggai kualitasi pembelajarani akani meningkat.i Untuki dapati meningkatkani kemampuani 

seluruhi siswai makai perlui metodei yangi benar-benari baiki danmenyenangkani sehinggai dapati 
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membenahii esehai dasari siswai dalami permainani bolai voli.i Zaenali Fananii (2020:112)i  

Menuruti Syaifuli Adnani (2020:222) Bolai volii adalahi salahi satui cabangi olahragai prestasii 

yani sedangi dii tingkaktkani dii Indonesia.i Penguasaani terhadapi Tekniki dasari merupakani hali 

yangi pentingi dalami menciptakani prestasii yangi optimali dalami setiapi cabangi olahraga.i 

Penguasaani Tekniki dasari permainani bolai volii tersebuti merupakani unsuri yangi ikuti menentukani 

menangi ataui kalahi dalami suatui pertandingani disampingi kondisii fisiki taktiki dani mental. 

Pengertiani Smash 

Menuruti Muhamadi Rizai Pranopiki (2018:i 31)i Smashi adalahi Tindakani memukuli bolai 

kebawahi dengani tenangai penuh,i biasanyai meloncati keatasi masuki kebagiani lawan.i Tekniki 

dasari smashi adaahi Tekniki palingi suliti dani memilikii Gerakani yangi kompleki sehinggai Tekniki 

smashi yangi harusi dilatihkani padai atleti sejaki dini.i Smashi adalahi tindakani memukuli bolai kei 

bawahi dengani kekuatani besar,i biasanyai meloncati kei atas,i masuki kei bagiani lapangani 

berlawanan,i hali itui dapati dilihati darii kerasnyai bolai yangi dihasilkani bahwai tekniki smashi 

datangnyai bolai lebihi kerasi dani lebihi menyulitkani bagii penerimai bola.i Semuai sikapi memukuli 

bolai kei daerahi lawani kecualii servisi dani bloki adalahi merupakani pukulani serangan.i Adai tigai 

metodei penyerangani yangi semuanyai menjadii efektifi yaitui melakukani tip:i spike,i pelani dani 

smash,i kerasi (Hermansyahi &i Permadi,i 2018).i Tekniki smashi digunakani sebagaii senjatai untuki 

menyerangi dani mengumpulkani angkai dalami permainani bolavoli 

Menuruti Kurniawani dani Gilangi Ramadani (2018:112)i Smashi Merupakani salahi satui 

Tekniki dasari serangani dalami permainani bolai volii yangi dilakukani diatasi dekati ataui jauhi darii 

net.i Rangkaiani Gerakani smashi yangi kompleksi yaitui :i kangkahi persiapani awalan,i tolakani ataui 

lompatan,i memukuli bolai saati melayangi diudarai dani mendarat.i Smashi merupakani salahi satui 

gerakani kompleksi dani gerakannyai jugai diawalii dengani langkahi pertama,i tolakani untuki 

melompat,i memukuli bolai saati melayangi diudarai dani mendarati kembalii setelahi memukuli bola.i 

Smashi merupakani tekniki dasari yangi selalui digunakani untuki menyerangi dani menghasilkani 

angkai sertai meraihi kemenangan.i Karenai permainani bolavolii merupakani permainani cepati 

makai tekniki menyerangi lebihi dominani dibandingkani dengani tekniki bertahan.i Smashi dapati 

dilakukani darii semuai posisi.i Posisii empat,i tigai dani dua,i posisii inii yangi seringi dipergunakani 

untuki menyerang.i Darii ketigai posisii tersebuti seorangi pelatih/gurui harusi memperhatikani 

tingkati kesulitani dani posisii yangi palingi efektifi untuki menghasilkani angkai sehinggai mampui 

menyusuni timi berdasarkani tipe-tipei pemaini secarai tepat.i Tipe-tipei pemaini dalami permainani 

bolavolii itui antarai laini tipei pemaini penyerang,i tipei pemaini bertahan,i tipei pemaini pengumpan,i 

tipei pemaini serbai bisa 

Menuruti Wahyui Ciranai Dkki (2020:5)i Smashi adalahi pukulani dimanai tangani melakukani 

kontaki dengani penuhi padai bagiani atas,i sehinggai jalannyai bolai terjali dengani kecepatani tinggi,i 

olehi karenai itui permainani bolai volii merupakani permainani yangi cepati makai Tekniki menyerangi 

lebihi dominani dibandingkani Tekniki bertahani  

Berdasarkani Beberapai definisii diatasi ditariki kesimpulani atasi merupakani suatui tekniki 

suatui timi dalami upayai melakukani sebuahi serangani yangi diharapkani dapati membuahkani pointi 

bagii regunya.i Smashi jugai diimplementasikani sebagaii umpani terakhiri sebelumi smashi (spike)i 

dilakukani kei arahi daerahi pertahanani lawan.i Bermaini volii tidaklahi gampangi apalagii bilai 

berbicarai tentangi smash.i Smashi merupakani perpaduani gerakani yangi aktifi yangi tidaki dapati 

dipisahkan.i kerjai samai antari ototi antarai laini ototi lengani ototi perut,i ototi tungkai,i ototi pinggul,i 

dani ototti bahu,i dani kelentukani togoki mempengaruhii keberhasilani dalami melakukani smashi  

Hakikati Metodei Discoveri 

Menuruti Nurdini Muhamadi (2019:12)i Discoveryi learningi adalahi prosesi belajari yangi 

didalamnyai tidaki disajikani suatui konsepi dalami bentuki jadii (final)i tetapii siswai dituntuti untuki 
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mengorganisasii sendirii carai belajarnyai dalami menemukani konsep.i Sebagaii strategii belajar,i 

Discoveryi Learningi mempunyaii prinsipi yangi samai dengani inquiryi tidaki adai perbedaani yangi 

prinsipi padai keduanyai instilahi ini.i Discoveryi learningi lebihi menekankani padai ditemukannyai 

konsepi ataui prinsipi ataui konsepi yangi sebenanrnyai tidaki diketahui 

Menuruti Madei Astrai dani Rifai Syarifatuli Wahidahi (i 2019i :i 183),i discoveryi learningi 

adalahi suatui tipei pembelajarani dimanai pesertai didiki membangauni pengetahuani merekai sendirii 

dengani mengadakani suatui percobaani dani menemukani sebuahi prinsipi dani hasili percobaan.i 

Keikuti sertaani pesertani didiki dalami membangauni pengetahuannyai sendirii mengarahkani padai 

prosesi pembelajarani yangi bersifati studenti –i center.i Dengani menemukani sendiri,i pembelajarani 

menjadii lebihi bermaknai dani pengetahuani yangi diperolehi pesertai didiki akani lamai diingat.i 

Discoveryi learning,i dibedakani menjadii duai yaitu,i penemuani terbimbingi (guidedi discoveryi 

learning)i dani penemuani bebasi (freei discovery).Guidedi discovery,i gurui masihi perlui 

memberikani susunani (structure)i dani bimbingani (guidance)i untuki memastikani bahwai materii 

yangi dipelajarii bisai terlaksanai secarai lengkapi dani akurat.i Sedangkani padai freei discovery,i 

semuai dilakukani olehi pesertai didiki sendirii darii mulaii memunculkani masalahi sampaii 

pemecahannya 

Dengani demikiani penelitii menyimpulkani bahwai modeli discoveryi learningi merupakani 

modeli pembelajarani yangi menuntuti pesertai didiki untuki bisai terampili dani mandirii dalami 

menyelesaikani suatui masalahi . 

Pendidikani Jasmanii Olahragai Dani Kesehatan 

Menuruti Galuhi Hendiyantoi Wicaksonoi (2019:96)i Pendidikani jasmanii adalahi suatui 

prosesi melaluii aktivitasi jasmanii yangi desaini untuki meningkatkani kebugarani jasmani,i 

mengembangkani perilakui hidupi sehati dani aktif,i sikapi sportif,i dani kecerdasani emosi.i Menuruti 

Harsukii (2020)i dalami Galuhi H.i Wicaksonoi (2019:96)i pendidikani jasmanii merupakani bagiani 

intregasii pendidikani keseluruhani yangi bertujuani meningkatkani individui secarai organic,i 

muskuler,i intelektuali dani emosionali melaluii aktivitasi jasmani 

Menuruti Depdiknasi (2019)i dalami jurnali Muhammadi Supriyadii (2018:65)i 

mengemukakani bahwai pendidikani jasmani,i olahragai dani kesehatani merupakani bagiani integrali 

darii pendidikani secarai keseluruhan,i bertujuani untuki mengembangkani aspeki kebugarani 

jasmani,i keterampilani gerak,i keterampilani berpikiri kritis,i keterampilani sosial,i penalaran,i 

stabilitasi emosional,i tindakani moral,i aspeki polai hidupi sehati dani pengenalani lingkungani bersihi 

melaluii aktifitasi jasmani,i olahragai dani kesehatani terpilihi yangi direncanakani secarai sistematisi 

dalami rangkai mencapaii tujuani pendidikani nasional 

Darii beberapai pendapati diatasi dapati disimpulkani bahwai pendidikani jasmanii olahragai 

dani kesehatani adalahi pendidikani yangi mempelajarii ilmui pengetahuani dani keterampilani 

olahragai untuki meningkatkani kesegerani jasmanii dani kesehatani sertai mengembangkani minati 

dani bakati olahragai yangi adai padai pesertai didiki melaluii aktifitasi jasmani,i bermaini dani 

berolahraga 

METODEi  

Penelitiani inii berbentuki penelitiani tindakani kelas.i Penelitiani Tindakani Kelasi (PTK)i 

adalahi salahi satui jenisi penelitiani tindakani olehi praktisii pendidikani khusunyai guru,i dosen,i dani 

instrukturi dalami prosesi pembelajarani dii kelas.i Penelitiani inii bertujuani untuki mengembangani 

keterampilani barui terhadapi siswa,i carai pendekatani barui ataui untuki dapati memecahkani 

masalahi dengani penerapani langsungi secarai nyata 

Penelitiani tindakani kelasi merupakani suatui pencermatani terhadapi kegiatani belajari berupai 

sebuahi tindakan,i yangi sengajai dimunculkani dani terjadii dalami sebuahi kelasi secarai bersama.i 

Proseduri penelitiani inii akani dilakukani secarai bersiklusi yangi dimulaii dengani siklusi pertama,i 
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jikai siklusi pertamai tidaki berhasili makai dapati dii lakukani siklusi berikutnyai hinggai mencapaii 

targeti ketuntasani dalami pembelajarani dalami kelas.i Padai proseduri penelitiani inii penelitii 

merencanakani 2i siklusi yangi akani dilakukani dalami penelitiani terhadapi siswai untuki mencapaii 

sebuahi tergeti ketuntasani pembelajarani secarai klasikal.i Menuruti Burnsi (2018i :28)i penelitiani 

tindakani kelasi merupakani penemuani faktai padai pemecahani masalahi dalami situasii sosiali 

dengani pandangani untuki meningkatkani kualitasi tindakani yangi akani dilakukani didalamnya,i 

yangi melibatkani kolaborasii dani kerjasamai parai peneliti,i praktis,i dani orangi awam.i Penelitiani 

inii dilakukani dengani empati tahapan,i yaitui Perencanaan,i Pelaksanaan(tindakan),i 

obsevasi(pengamatan),i dani refleksi.i Dalami kehadirani penelitii inii bertindaki sebagaii pencarii 

pengumpuli datai tersebuti dianaliss.i Surveii langsungi dengani menghimpuni data,i menemuii secarai 

langsungi padai pihak-pihaki yangi mungkini akani memberikani informasii ataui data. 

Analisii datai dani refleksii merupakani bagiani yangi terpentingi darii prosesi penelitiani 

tindakani kelas,i hali inii dilaksanakani secarai kualitatifi terhadapi datai hasili penelitiani dani 

pelaksanaani tindakan.i Analisisi dani refleksii dilaksanakani secarai bertahapi dani 

berkesinambungani padai akhiri kegiatani pembelajaran.i Padai tahapi inii kegiatani analisisi datai dani 

refleksii dilakukani setiapi akhiri siklus.i Pelasksanaani kegiatani inii dimaksudkani untuki 

memperbaikii dani meningkatkani hasili yangi dicapaii padai setiapi siklus.i Apabilai hasili analisisi 

dani refleksii padai siklusi Ii belumi menunjukani indikatori kinerjai makai ditindaki lanjutii padai siklusi 

II. 
Tabeli 1i Formati penilaiani kemampuani smashi padai permainani bolai voli 

 

N

O 

Aspeki Yangi Dinilai Skori Penilaian Jumblahi 

Skor 

Keti  

1 2 3 4 

 

1. 

SIKAPi AWAL       

a. Awali dilakukani dengani posisii badani berdirii dii 

belakangi neti beberapai langkah. 

      

b. Lanjuti dengani langkahi kedepani agari tetapi dijagai 

disampingi kontinuitasi jugai letaki bahui kirii yangi 

relativei akani selalui beradai lebihi dekati neti darii 

padai bahui kanan 

      

c. Tolakani harusi dilakukani dengani menumpui 

terlebihi dului dengani keduai kakiii dani langkahi 

padai saati akani menumpuhi i,nii tidaki bolehhi lebari 

ataui dengani sesuatu.i  

      

2. SIKAPi PELAKSANAAN       

a. Ketikai bolai dilambungkan,i jangkai gerakani 

melangkahi menujui arahi bolai dengani langkahi 

lebar. 

      

b. Ketikai mendekatii bola.i Lakukani tolakani dengani 

sekuati tenagai mengunakani keduai kaki. 

      

c. Ketikai melompat,i ayunkani tanggani pemukuli kei 

belakangi kei depani dani busungkani dadai kei 

depan,i ketikai padai titiki tertingii dani bolai sudai 

dalami jangkauani ,ayunkani tangani padai bolai 

dengani sekuati tenagai dengani perkenaani bolai 

padai bagiani belakangi atasi bola. 
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3. SIKAPi AKHIR       

a. Kembalii kesikapi sempurna.       

Jumblahi    

Ratai –i Ratai    

Presentasei indikatori pencapaiani keberhasilani penelitiani adalahi kriteriai ketuntasani nilaii 

untuki pelajarani penjasorkesi sebesari 85%i darii jumlahi siswai sudahi melebihii Kriteriai Ketuntasani 

Minimali tersebut.i (Djamarah,i 2020:i 107 

Tekniki analisisi datai dilakukani berdasarkani analisisi dimulaii dengani mempelajarii seluruhi 

datai yangi ada.i Datai tersebuti direnungkani kembalii berdasarkani masalah-masalahi yangi ditelitii 

dani selanjutnyai disusuni dalami satuan-satuani dani kategorisasii /presentase.i Dengani 

menggunakani penafsirani acuani patokani (PAP)i menuruti Alfathi dani Raharjoi (2019i :i 20)i dapati 

dilihati padai tabeli 1 

 
Tabeli 2.i Penafsirani Acuani Patokani (PAP) 

No Kriteriai  Kategorii  

1 86-100 Baiki Sekali 

2 71-85 Baik 

3 56-70 Cukupi i  

Sumberi :i Adam.m.b.iska.september,2022 

Datai keterampilani tekniki dasari Smashi padai permainani bolai volii ,i diambili melaluii tesi 

akhiri siklus,i kemudiani dianalisisi untuki mencarii data-datai dani ketuntasani belajari siswai baiki 

secarai individui maupuni klasikal.i Selanjutnya,i darii datai tersebuti disesuaikani padai kriteriai 

ketuntasani belajari yangi telahi ditetapkani padai indkatori kinerjai padai penelitiani ini.i Hasili 

analisisi datai diharapkani terjadinyai peningkatani hasili balajari dani jikai ternyatai hasili padai siklusi 

pertamai belumi sesuaii dengani apai yangi diharapkani telahi ditetapkani padai indikatori kinerja,i 

makai akani dilanjutkani padai siklusi selanjutnya.i Siklusi dapati dihentikani apabilai hasili belajari 

siswai telahi mencapaii kinerjai ketuntasan,i baiki secarai individui maupuni kalisikal. 

 

HASILi DANi PEMBAHASAN 
Subjeki dalami penelitiani tindakani inii adalahi siswai kelasi XIi Kriyai tekstili yangi terlibati 

dalami prosesi belajari mengajari pendidikani jasmani.i Jumlahi siswai dalami penelitiani inii sebanyaki 

22i siswa.i Hasili observasii awali menunjukkani bahwai sebagiani besari siswai belumi memilikii 

kemampuani Smashi yangi masihi kurangi baik.i Kondisii tersebuti disebabkani adanyai kesalahani 

tekniki yangi seringi kalii ditunjukkani siswai saati melakukani pukulani Forehandi sepertii tangani ataui 

lengani saati melakukani Kemampuani Smashi itui sendiri.i Berdasarkani hasili dokumentasii awali 

pembelajarani kemampuani Kemampuani Smashi inii dalami permainani Bolai Volii padai siswai 

kelasi XIi Kriyai Tekstili memperolehi nilaii rata-ratai sebesari 33.09i Nilaii rata-ratai tersebuti masihi 

dibawahi standari KKMi yangi ditentukani yaitui 75.i Persentasei ketuntasani hasili pembelajarani 

kemampuani Pukulani Forehandi padai siswai kelasi XIi KRIYAi Tekstili i jugai belumi optimal.i 

Diketahuii bahwai sebagiani besari siswai kelasi XIi KRIYAi Tekstili i belumi dapati melakukani tekniki 

dasari kemampuani Smashi sebanyaki 22i siswai (100%)i .i Hali inii berartii hasili pembelajarani 

kemampuani Smashi padai permainani Bolai Volii padai siswai kelasi XIi KRIYAi Tekstili i semuai 

belumi tuntas. 
Hasili pengamatani tesi kemampuani smash siswai padai tesi awal,i diperolehi skori rata-ratai 

sebesari 33,09.i i Dengani demikian,i metodei pembelajarani sebelumi menggunakani Discoveryi 
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Learningi inii dalami pembelajarani tesi awali padai siswai kelasi XIi KRIYAi Tekstili i SMKi 4i Negerii 

Gorontalo.i Hasili kemampuani Smashi i padai tesi awali disajikani padai tabeli berikuti : 

 
Tabeli 3i Hasili Kemampuani Smashi i Tesi Awal 

No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 

1 86-100 Baiki Sekali 0 0% 

2 71-85 Baik 0 0i % 

3 56-70 Cukupi Baik 2 9,10i % 

Sumberi :i Adam.m.b.iska,September,2022 
Tabeli diatasi menunjukkani bahwai kemampuani siswai padai saati tesi awali sebagiani besari dalami 

kategorii kurangi sekalii sebanyaki 20i orangi siswai dengani persentasei 90,90%,i padai kategorii 

Kurangi terdapati 2i siswai dengani persentasei 9,10%,.i Sisanyai dalami kategorii sangati baiki dani i 

baik,i cukupi baiki i tidaki ada. 
Deskripsii Tindakani Siklusi I 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i Tabeli 4i Hasili Kemampuani smashi padai siswai siklusi 1 

No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 

1 86-100 Baiki Sekali 2 10i % 

2 71-85 Baik 2 10i % 

3 56-70 Cukup 9 40i % 

 Jumlah  22 100% 

1. Sumberi :i Adam.m.b.iska,September,2022 

Tabeli diatasi menunjukkani bahwai kemampuani siswai padai saati siklusi Ii sebagiani besari dalami 

kategorii sangati baiki yaknii sebanyaki 2i orangi siswai dengani persentasei 9,22%.i Padai kategorii 

baiki sekalii adai 2i orangi siswai dengani persentasei 9,22%.i Padai kategorii cukupi baiki adai 9i orangi 

siswai dengani persentasei 40,9%.i Padai kategorii kurangi baiki adai 7i siswai dengani persentasei 

31,8%.i Sisanyai dalami kategorii kurangi sekalii sebanyaki 2i siswai dengani presentasei (9.20%)i 

iTahapi akhiri darii tindakani siklusi Ii adalahi refleksi.i Hasili analisisi tes 

kemampuani pukulani smashi menggunakani metodei Metodei Discoveryi Learningi padai siklusi Ii 

diperolehi nilaii rata-ratai sebesari 60,00%,i nilaii tersebuti belumi mencapaii standari Kriteriai 

Ketuntasani Minimali (KKM). 
Deskripsii Tindakani Siklusi II 

Tabeli 5i Hasili Kemampuani pukulani smashi padai Siswai siklusi II. 

No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 

1 86-100 Baiki Sekali 16 73i % 

2 71-85 Baik 3 14i % 

3 56-70 Cukupi Baik 3 13i % 

 Jumlah  22 100% 

Sumberi :i Adam.m.b.iska,i Septemberi 2022 

Berdasarkani hasili siklusi IIi tersebuti menunjukkani bahwai yangi tidaki mencapaii tingkati 

keberhasilannyai mencapaii (13,36%)i sebanyaki 3i siswa,i sedangkani yangi mencapaii timgkati 

keberhasilannyai (86,36%)i sebanyaki 19i siswa. 
2.  

Pembahasan 

Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai melaluii metodei pukulani Smashi dapati 

meningkatkani kemampuani Pukulani Forehandi dalami permainani tenisi mejai padai siswai kelasi 

SMKi Negerii 4i Gorontalo.i Hali inii dibuktikani dengani adanyai peningkatani nilaii rata-ratai dani 

persentasei ketuntasani pukulani smashi padai permainani bolai volii padai siswai kelasi XIi Kriyai 
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Tekstisi SMKi Negerii 4i Gorontalo.i Nilaii rata-ratai kemampuani pukulani smashi setelahi dilakukani 

upayai untuki meningkatkani pembelajarani menggunakani metodei discoveryi learningi padai siklusi 

Ii sebesari 60,00%.i Hasili persentasei ketuntasani jugai menunjukkani bahwai kemampuani pukulani 

Smashi setelahi dilakukani upayai melaluii metodei Discoveryi Learningi sebagiani besari padai 

kategorii tuntasi sebanyaki 3i siswai dengani presentasei 13,36%i dani yangi tidaki tuntasi sebanyaki 19i 

siswai (86,36%). 

Hasili penelitiani inii menunjukani bahwai modifikasii dalami olahragai pentingi untuki 

dikembangkani dengani beberapai alasi ani tujuani darii modifikasii permainani adalahi a)i dapati 

mengembangkani polai geraki yangi benar;i b)i menciptakani situasii yangi menyenangkan;i c)i 

mengembangkani lebihi banyaki lagii aktivitas;i d)i meningkatkani partisipasii anaki dalami 

berolahraga.i Dengani modifikasii dalami pembelajarani jasmani,i makai hasili pembelajarani 

menjadii lebihi maksimal. 

Saati prosesi pelaksanaani penelitiani dengani menggunakani metodei discoveryi Learningi inii 

jugai dapati meningkatkani kemampuani siswai dalami melakukani pukulani Smash.i Hasili 

pengamatani menunjukkani bahwai kemampuani pukulani Smashi padai siklusi IIi mencapaii 83,20%.i 

Hasili tersebuti tentunyai mendukungi keberhasilani pembelajarani kemampuani pukulani Smashi 

menggunakani metodei Discoveryi Learning. 

Berdasarkani uraiani dii atas,i makai dapati diketahuii bahwai melaluii metodei Discoveryi 

Learningi dapati meningkatkani kemampuani pukulani Smashi padai permainani Bolai Volii padai 

siswai kelasi XIi Kriyai Tekstisi SMKi Negerii 4i Gorontalo.i Olehi karenai itu,i gurui olahragai perlui 

melakukani modifikasii pembelajarani secarai kreatifi agari pembelajarani menjadii lebihi optimali 

dani mencapaii tujuani pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasan,i makai dapati disimpulkani bahwai melaluii 

Metodei Discoveryi Learningi dapati meningkatkani kemampuani Pukulani Smashi padai siswai kelasi 

XIi Kriyai Tekstisi SMKi Negerii 4i Gorontalo.i Hali inii dibuktikani dengani adanyai peningkatani nilaii 

rata-ratai dani persentasei ketuntasani pembelajaran.i Setelahi dilakukani tindakani penggunaani 

metodei Discoveryi Learninhgi padai siklusi Ii diperolehi nilaii rata-ratai sebesari 60,00.i Sementarai 

persentasei ketuntasani padai siklusi IIi yaknii sebagiani besari dalami kategorii tuntasi sebanyaki 19i 

siswai dengani rata-ratai nilaii sebesari 83,20%.i Dengani keberhasilani tindakani yaknii nilaii untuki 

pelajarani penjasorkesi minimali 85%i darii jumlahi siswai yangi hadiri sudahi melebihii Kriteriai 

Ketuntasani Minimali (KKMi ≥75) 
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